
SKRIPSI 

 
INDUKSI KALUS EMBRIOGENIK KLON UNGGUL 

CENDANA (Santalum album) HASIL KULTUR TUNAS 

AKSILER 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Silvana Mahardika 

NIM. 17106040019   

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021 



 

i 
 

 
 



 

ii 
 

 

 

 



 

iii 
 

 

 



 

iv 
 

INDUKSI KALUS EMBRIOGENIK KLON UNGGUL CENDANA 

(Santalum album) HASIL KULTUR TUNAS AKSILER 

 

Silvana Mahardika 

17106040019 

Abstrak 

Upaya pemuliaan potensi tanaman Cendana di NTT telah banyak dilakukan, namun 

keberhasilannya masih sangat rendah karena kurangnya dukungan informasi dan 

teknologi untuk pembudidayaannya. Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan 

dapat menghasilkan bibit bermutu baik. Tahap induksi kalus ini memacu pada 

pembelahan sel terus menerus dari eksplan dengan menggunakan Zat Pengatur 

Tumbuh hingga terjadinya pembentukan massa sel (kalus). Tujuan pada penelitian ini 

yaitu menentukan konsentrasi yang paling efektif untuk menginduksi kalus pada 

eksplan. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh penambahan Zat Pengatur Tumbuh 

2,4D dan NAA dan mengetahui laju pertumbuhan kalus. Eksplan yang digunakan 

untuk induksi kalus berasal dari daun gugur yang diambil dari tanaman cendana hasil 

multiplikasi. Media yang digunakan pada penelitian ini adalah Murashige dan Skoog 

(MS) dengan variasi E1 = 2,4D 0 mg/L; E2 = 2,4D 1 mg/L; E3 = 2,4D 3 mg/L; E4 = 

2,4D 5 mg/L, dengan setiap variasi ditambahkan juga Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)  

NAA sebesar 0,01 mg/L yang dilakukan pada tiga klon unggul tanaman Cendana 

yang telah dikembangkan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 

dan Pemuliaan Tanaman Hutan (BBPPBPTH) Yogyakarta, yaitu B.III.8.9, P.5.4, dan 

P.8.9. Hasil pengamatan dengan variasi perlakuan E4 menghasilkan pertumbuhan 

kalus terbanyak, yaitu sebesar 85,50% dengan  morfologi kalus berwarna putih pada 

klon B.III.8.9. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) NAA dengan variasi pemberian ZPT 2,4-D mampu melakukan proses 

pembentukan kalus embrionik dengan konsentrasi ZPT 2,4-D 3 – 5 mg/L. 

Penggunaan daun gugur hasil multifikasi sebagai eksplan mampu beregenerasi 

menjadi kalus dengan penambahan auksin eksogen (ZPT 2,4-D) pada variasi 

perlakuan. Dari tiga klon cendana yang digunakan pada penelitian ini, klon yang 

paling unggul dalam menghasilkan kalus terbanyak adalah  klon B.III.8.9, kemudian 

klon P.5.4 dan klon P.8.9. 

 

Kata kunci: Cendana (Santalum album), induksi kalus embriogenik, 

Naphthaleneacetic Acid (NAA), Asam 2,4-Diklorofenoksiasetat (2,4-D). 

 

  



 

v 
 

MOTO 

“ kalau mimpimu belum tercapai, jangan pernah mengubah mimpinya tapi ubahlah 

strateginya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kultur jaringan diartikan sebagai suatu teknik menumbuhkembangkan 

bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan, ataupun organ dalam kondisi 

yang aseptis secara in-vitro. Kultur jaringan memiliki ciri antara lain yaitu 

teknik aseptis, penggunaan media kultur buatan yang mengandung nutrisi 

lengkap termasuk ZPT (Zat Pengatur Tumbuh), dan kondisi ruang kultur 

yang suhu dan pencahayaannya selalu terkontrol (Yusnita, 2004). Awal 

mula perkembangan teknik kultur jaringan ini didasarkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Scheildein dan Schwann mengenai kompetensi sel 

secara total yang bisa disebut dengan totipotensi. Scheildein (1833) dan 

Schwann (1839) dalam Harahap, Fauziyah (2011) mengatakan sel adalah 

unit, struktur, dan juga memilki fungsi dari sebuah organisme yang mampu 

berkembang secara otonomi. Pada teori ini di uji coba oleh Voching (1878) 

dalam Harahap, Fauziyah (2011) pada saat induksi kalus dan kemudian 

kalus akhirnya beregenerasi dan tumbuh kebagian atas dengan membentuk 

tunas, kemudain juga tumbuh kebagian bawah dengan membentuk akar 

(bipolar). 
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Teknik kultur jaringan didasarkan pada prinsip bahwa sel mempunyai 

kemampuan totipotensi. Totipotensi yaitu kemampuan setiap sel untuk 

tumbuh menjadi tanaman yang sempurna jika ditumbuhkan pada 

lingkungan yang sesuai (Suryowinoto, 1996). Tahapan yang dilakukan pada 

perbanyakan tanaman dengan teknik kultur jaringan dimulai dari tahap 

pembuatan media, inisiasi, sterilisasi, multiplikasi, pengakaran, dan 

aklimatisasi (Harianto,2009).  

Cendana (Santalum album L.) merupakan tumbuhan yang secara alami 

tumbuh di Indonesia khususnya di wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT), 

jenis ini merupakan salah satu dari 22 jenis dari genus Santalum yang ada di 

dunia (Waluyo, 2006). Upaya pemuliaan potensi tanaman Cendana di NTT 

telah banyak dilakukan, seperti usaha pengembangan dengan penanaman 

tanaman Cendana dari mulai pembibitan sampai pemeliharaannya. Akan 

tetapi,  keberhasilannya masih sangat rendah karena kurangnya dukungan 

informasi dan teknologi untuk pembudidayaannya. Hal ini juga karena 

adanya anggapan para petani di NTT bahwa penanaman tanaman Cendana 

dengan pembibitan sangat rendah keberhasilannya, bahkan sebagian dari 

masyarakat di NTT masih berpendapat bahwa tanaman Cendana tidak bisa 

ditanam (Rahayu, dkk. 2002). 

Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan dapat menghasilkan bibit 

bermutu baik. Tahap induksi kalus ini memacu pada pembelahan sel terus 
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menerus dari eksplan dengan menggunakan Zat Pengatur Tumbuh hingga 

terjadinya pembentukan massa sel (kalus). Selanjutkan kalus akan 

beregenerasi melalui tahap organogenesis atau embriogenesis sampai 

menjadi tanaman lengkap. Zat Pengatur Tumbuh yang sering digunakan 

untuk tahap induksi atau pembentukan kalus yaitu hormon auksin. 

Golongan hormon auksin yang sering digunakan pada media kultur jaringan 

yaitu 2,4-dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) dan Indole Acetic Acid (IAA) 

karena memiliki sifat yang cukup stabil dan tidak mudah terurai oleh enzim-

enzim dari tanaman atau pada proses sterilisasi (Bustami, 2011). 

Kalus merupakan salah satu metode kultur jaringan tumbuhan yang 

dilakukan untuk berbagai tujuan, salah satunya yaitu untuk mendapatkan 

bibit yang banyak dan seragam. Setiap kalus yang terbentuk dapat diinduksi 

untuk membentuk embrio somatik dan menghasilkan satu tanaman yang 

utuh. Kalus yang mampu diinduksi menjadi embrio somatik disebut dengan 

kalus embriogenik. Menginduksi suatu jaringan menjadi kalus embriogenik 

penting untuk mendapatkan embrio somatik yang berkualitas. Induksi kalus 

embriogenik dapat menjadi solusi untuk perbanyakan tanaman-tanaman 

hutan yang memiliki produktivitas rendah seperti cendana. Pada penelitian 

ini dilakukan induksi kalus embriogenik pada eksplan daun guguran klon 

unggul cendana hasil kultur tunas aksiler. 



4 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan, yaitu bagaimana pengaruh variasi penambahan Zat Pengatur 

Tumbuh 2,4D dan NAA terhadap pertumbuhan kalus Cendana pada eksplan 

daun guguran klon cendana dan bagaimana pertumbuhan kalus cendana 

pada medium MS dengan penambahan 2,4 D dan NAA? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu menentukan konsentrasi fitohormon 

NAA dan 2,4D yang paling efektif untuk menginduksi kalus pada eksplan, 

kemudian untuk mengetahui pengaruh penambahan Zat Pengatur Tumbuh 

2,4D dan NAA dan mengetahui laju pertumbuhan kalus. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai pertumbuhan kalus pada cendana menggunakan zat pengatur 

tumbuh 2,4D dan NAA. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

A. Kesimpulan 

1. Penambahan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) NAA dengan variasi 

pemberian ZPT 2,4-D mampu melakukan proses pembentukan kalus 

embrionik dengan konsentrasi ZPT 2,4-D 3 – 5 mg/L.  

2. Penggunaan daun gugur hasil multifikasi sebagai eksplan mampu 

beregenerasi menjadi kalus dengan penambahan auksin eksogen (ZPT 

2,4-D) pada variasi perlakuan. 

3. Dari tiga klon cendana yang digunakan pada penelitian ini, klon yang 

paling unggul yaitu klon B.III.8.9, kemudian klon P.5.4 dan klon P.8.9. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

induksi kalus embriogenik pada klon unggul cendana (Santalum album) baik 

pada variasi perlakuan Zat Pengatur Tumbuh, maupun eksplan yang 

digunakan.  
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C. Penghargaan (5 Tahun Terakhir) 

NO 

Jenis 

Penghargaan 

Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1 Peserta Duta Baca Kabupaten 

Bekasi 

Badan Arsip dan 

Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Bekasi 

2016 

2 Peserta Olimpiade Sains 

Nasional Tingkat Kabupaten 

Bekasi Bidang Astronomi 

Pemerintah Kabupaten 

Bekasi Dinas Pendidikan 

2016 

3 Peserta Lomba Tari Klasik dan 

Lomba Tari Kreasi 

Paguyuban Seni Tari 

Beksa Wiraga Satria 

Yogyakarta 

2018 
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